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     Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga April 2023. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan dua faktor perlakuan, 

dimana faktor yang pertama adalah pemberian Fertwin yang terdiri dari 3 taraf dosis 

yaitu :  F1 = 200 g/plot, F2 = 300 g/plot,  F3 = 400 g/plot, Faktor yang kedua adalah 

pemberian pupuk Kalium yang terdiri dari 3 taraf dosis yaitu : K1 = 30 g/plot, K2 = 40 

g/plot, K3 = 50 g/plot. Luas plot 100 cm x 200 cm. Parameter yang diamati ialah tinggi 

tanaman (cm) 15 HST, 30 HST dan 45 HST,  jumlah umbi pertanaman (buah), bobot 

umbi pertanaman (g) dan bobot umbi per plot (Kg). Berdasarkan hasil penelitian  

perlakuan pupuk organik Fertwin menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi 

tanaman umur 15 HST, 30 HST dan 45 HST, jumlah umbi pertanaman, bobot umbi 

pertanaman dan bobot umbi per plot. Perlakuan F3 (400 g/plot) merupakan dosis terbaik. 

Perlakuan pupuk kalium menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman 

umur 15 HST, 30 HST dan 45 HST, jumlah umbi pertanaman, bobot umbi pertanaman 

dan bobot umbi per plot terhadap pupuk Kalium. Perlakuan K3 50 g/plot merupakan 

dosis terbaik. Perlakuan kombinasi pupuk organic Fertwin dengan pupuk Kalium 

menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 HST, 30 HST dan 

45 HST terhadap kombinasi pupuk fertwin dan pupuk kalium. Perlakuan F3K3 

merupakan kombinasi pupuk terbaik. 

Kata Kunci : Pupuk Organik Fertwin, Pupuk Kalium, Bawang Merah 

 

PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L), termasuk ke dalam suku Liliaceae. 

Tanaman ini berasal dari Asia Selatan, yaitu daerah sekitar India, Pakistan Sampai 

Palestina (Muhammad 2018). Bawang merah merupakan salah satu komoditas 

holtikultura yang di budidayakan di Indonesia, terutama di daerah Brebes yang 

merupakan sentra terbesar bawang merah. Menurut Syukri (2022), bawang merah 

sangat banyak manfaatnya, baik digunakan sebagai sayuran rempah, juga dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional karena mengandung asam amino allim yang berfungsi sebagai 

antibiotik. Selain itu bawang merah dapat digunakan sebagai bumbu masakan, sayuran 

dan penyedap masakan. Bawang merah sebagai obat tradisional banyak digunakan 

untuk membantu mengatasi penyakit batuk berdahak, menurunkan suhu tubuh, obat 

nyeri perut dan penyembuhan luka atau infeksi, demam dan kencing manis (Hidayat et 

al, 2015). Bawang merah merupakan tanaman semusim dan memiliki umbi yang 

berlapis. Tanaman ini mempunyai akar serabut, dengan daun berbentuk silinder 
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berongga, umbi terbentuk dari pangkal daun yang bersatu dan membentuk batang yang 

berubah bentuk dan fungsi, membesar dan membentuk umbi lapis. Umbi bawang merah 

terbentuk dari lapisan daun yang membesar dan bersatu. Pada bagian umbi bawang 

merah berisi cadangan makanan untuk persediaan makanan bagi tunas yang akan 

menjadi tanaman baru sejak mulai bertunas sampai keluarnya akar (Haryati et al, 2009). 

Pupuk organik fertwin merupakan pupuk kotoran ayam yang di padatkan, pupuk 

organik ini merupakan hasil dari pengolahan kotoran ayam yang di olah menjadi bentuk 

pellet. Pupuk organik ini merupakan komposisi dari kotoran ayam yang sangat bagus 

untuk tanaman. Keuntungan menggunakan pupuk organik ini yaitu tidak berbau, tidak 

seperti kotoran ayam yang memiliki bau menyengat serta penggunaan nya yang lebih 

mudah dan simpel namun memiliki fungsi yang sama seperti kotoran ayam. Kalium 

merupakan unsur hara makro utama yang di perlukan tanaman bawang merah dalam 

pertumbuhannya. Pemberian pupuk kalium sendiri pada tanaman bawang merah 

menyebabkan tanaman tumbuh dan memberikan umbi yang lebih tinggi. Sebab tanaman 

bawang merah merupakan salah satu tanaman sayuran yang sensitif terhadap klor, 

seringga kalium lebih baik untuk tanaman bawang merah (Amanah, 2020).  

Kandungan kalium yang sangat tinggi bermanfaat bagi tanaman bawang merah, 

terutama untuk menguatkan sel-sel tanaman sehingga tanaman tahan terhadap serangan 

hama dan penyakit serta batang tanaman menjadi lebih kuat dan tidak mudah rebah 

(Saroh, 2021). 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik dan memilih untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Perlakuan Pupuk Organik Fertwin Dan 

Pupuk Kalium Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Bawang Merah 

(Allium Ascalonicum L). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga April 2022 yang berlokasi 

di desa Parmahanan, Kecamatan Pamatang Sidamanik, Kabupaten Simalungun dengan 

Ketinggian tempat ± 1100 Mdpl. Adapun alat yang digunakan adalah mulsa, cangkul, 

parang, meteran, tali plastik, timbangan, pisau, alat tulis, gembor, selang, sprayer, ember 

dan alat lainnya. Bahan yang digunakan adalah : Pupuk Organik Fertwin, Pupuk 

Kalium, Pupuk Urea dan SP 36, insektisida, fungsida, benih Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L) varietas Maja Cipanas, air bersih.  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), dengan dua faktor perlakuan, dimana faktor yang pertama adalah 
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pemberian Fertwin yang terdiri dari 3 taraf dosis yaitu :  F1 = 200 g/plot, F2 = 300 g/plot,  

F3 = 400 g/plot, Faktor yang kedua adalah pemberian pupuk Kalium yang terdiri dari 3 

taraf dosis yaitu : K1 = 30 g/plot, K2 = 40 g/plot, K3 = 50 g/plot. Luas plot 100 cm x 

200 cm. Parameter yang diamati ialah tinggi tanaman (cm) 15 HST, 30 HST dan 45 

HST,  jumlah umbi pertanaman (buah), bobot umbi pertanaman (g) dan bobot umbi per 

plot (Kg). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan pupuk fertwin, pupuk 

kalium dan kombinasi pupuk fertwin dan pupuk kalium memiliki pengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 15 HST dan 30 HST, tetapi memiliki pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 45 HST. Untuk mengetahui perbedaan antara 

perlakuan dilakukan dengan uji beda nyata terkecil BNT pada taraf 5% yang dapat 

dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. menunjukkan tinggi tanaman pada umur 15 HST, 30 HST dan 45 HST, 

tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan F3 masing-masing  

(17,11 cm), (33,64 cm), (47,76 cm) yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan 

lainnya, sedangkan pada umur 45 HST tinggi tanaman berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi dosis pupuk fertwin yang diberikan 

semakin tinggi tanaman bawang merah. 

Menurut Ernanda (2017) yang meyatakan bahwa Nitrogen sangat diperlukan 

untuk pembentukan bagian-bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang, dan akar, 

karena Nitrogen merupakan bahan penyusun asam amino esensial untuk pembelahan sel 

dan pembesaran sel. Pengaruh berbeda nyata disebabkan perakaran tanaman yang mulai 

menyebar sehingga penambahan pupuk fertwin mampu membantu akar tanaman 

berkembang dengan baik karena pupuk organik mampu menggemburkan tanah 

sehingga perakaran menjadi lebih dalam. 

Pemberian pupuk yang tepat akan mampu menyediakan unsur hara bagi 

tanaman, mencegah kehilangan unsur hara di dalam tanah dan membantu penyerapan 

unsur hara (Fidiansyah et al. 2021). Pupuk kalium berperan penting pada fase vegetatif 

tanaman yang berhubungan dengan tiga proses penting yaitu pembelahan sel, 

perpanjangan sel, dan deferensiasi sel yang menyebabkan tinggi pada tanaman bawang 

merah semakin meningkat (Sulardi and Sany 2018).  
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Tabel 1. Uji Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Umur 15, 30 Dan 45 HST Akibat  

Pemberian Pupuk Fertwin Dan Pupuk Kalium 

PERLAKUAN 
Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)   

15 HST 30 HST 45 HST   

F1 16,24 31,67 39,71 a   

F2 16,69 31,69 43,40 b   

F3 17,11 33,64 47,76 c   

K1 15,60 29,33 36,13 a   

K2 16,64 32,44 43,71 b   

K3 17,18 33,42 45,18 b   

F1K1 15,60 29,33 36,13 a   

F1K2 16,20 32,47 39,47 b   

F1K3 16,93 33,20 43,53 c   

F2K1 16,00 30,93 42,47 c   

F2K2 17,07 32,33 43,73 c   

F2K3 17,00 31,80 44,00 c   

F3K1 17,07 33,13 47,33 d   

F3K2 16,67 32,53 47,93 d   

F3K3 17,60 35,27 48,00 d   

Keterangan : Angka yang di ikuti oleh notasi yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda 

nyata pada taraf 5 %. 

 

Kalium sangat berpengaruh dalam fase vegetatif tanaman, oleh karena itu 

ketersediaan akan kalium sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman sehingga akan berpengaruh juga terhadap tinggi rendahnya hasil tanaman. 

Selain berperan dalam proses fotosintesis dan pernapasan, aktivator dari enzim, 

pembukaan stomata, proses fisiologis dalam tanaman, proses metabolik dalam sel, 

mempengaruhi penyerapan unsur-unsur lain, mempertinggi daya tahan terhadap 

kekeringan dan penyakit serta meningkatkan system perakaran, membentuk batang 

yang lebih kuat, serta berpengaruh terhadap hasil (Atmaja 2017). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari kombinasi perlakuan pupuk fertwin dan pupuk 

kalium tanaman tertinggi pada umur 15 HST, 30 HST dan 45 HST terdapat pada 

perlakuan F3K3 masing-masing (17,60 cm), (35,27 cm), (48,00 cm) yang tidak berbeda 

nyata terhadap perlakuan lainnya, tetapi pada umur 45 HST tinggi tanaman pada 

perlakuan F3K3 yang tidak berbeda nyata terhadap perlakuan F3K2 tetapi berbeda nyata 
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terhadap perlakuan lainnya. Hasil penelitian dapat dilihat bahwa pada perlakuan tunggal 

yang terbaik pupuk fertwin F3 dan kalium K3. kedua perlakuan ini saling mendukung 

untuk mendapatkan hasil. Hasibuan and Ningsih (2019) adanya keseimbangan unsur 

hara yang diserap tanaman sangat membantu dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman. 

2. Jumlah Umbi Pertanaman (buah) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan pupuk fertwin, pupuk 

kalium dan kombinasi pupuk fertwin dan pupuk kalium memiliki pengaruh nyata 

terhadap jumlah umbi pertanaman. Untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan 

dilakukan dengan uji beda nyata terkecil BNT pada taraf 5% yang dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Umbi Pertanaman (Buah) Akibat Pemberian Pupuk  

               Fertwin Dan Pupuk Kalium 

Perlakuan   Jumlah Umbi Pertanaman (buah)   

F1  7,89 a  

F2  9,27 b  

F3   9,63 c   

K1  6,73 a  

K2  8,62 b  

K3   9,62 c   

F1K1  6,73 a  

F1K2  8,13 b  

F1K3  8,47 b  

F2K1  8,67 bc  

F2K2  8,73 bc  

F2K3  8,80 c  

F3K1  9,07 c  

F3K2  9,87 d  

F3K3   10,20 d   
Keterangan : Angka yang di ikuti oleh notasi yang tidak sama pada kolom yang   sama 

                     menunjukan berbeda nyata pada taraf  5 % 

  

Tabel 2 menunjukkan jumlah umbi pertanaman terbanyak terdapat pada perlakuan 

F3 (9,63 buah) yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pupuk Organik Fertwin 

yang di berikan pada tanaman memberikan pengaruh nyata pada jumlah umbi bawang 

merah. Pengamatan jumlah umbi dilakukan saat panen berumur 75 HST. Hasil analisis 

sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata pada jumlah umbi bawang merah terbanyak 

pada perlakuan F3 yaitu pupuk fertwin sebanyak 400 g/plot. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada penelitian ini dengan pemberian pupuk fertwin sebanyak 400 g/plot menghasilkan 
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jumlah umbi terbanyak. Sehingga, perlakuan F3 (400 g/plot) menunjukkan hasil lebih 

efesien dibandingkan dengan perlakuan F1 (200 g /plot). 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk Kalium pada jumlah umbi 

pertanaman terbanyak pada K3 yaitu (9,62 buah) yang berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Pembentukan jumlah umbi dipengaruhi oleh varietas dan ketersediaan unsur 

hara khususnya unsur kalium yang digunakan dalam proses sintesis asam amino dan 

protein dari ion-ion amonium serta meningkatkan proses metabolisme tanaman dan 

pemanjangan sel. Menurut Munawar (2011), kalium berperan dalam pengangkutan 

hasil-hasil fotosintesis (asimilat) dari daun melalui floem ke jaringan organ reproduktif 

(buah, biji, umbi, dll.) sehingga memperbaiki ukuran, warna, rasa, kulit buah yang 

penting untuk penyimpanan dan pengangkutan. Pada parameter jumlah umbi per plot 

dengan perlakuan pupuk kalium K3 per plot menghasilkan jumlah umbi lebih banyak 

dibandingkan dengan K1. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pemberian pupuk Fertwin 

dan Kalium pada jumlah umbi pertanaman  terbanyak pada F3K3 yaitu (10,20 buah) yang 

berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara 

pupuk fertwin (F3 400 g/plot) dengan kalium (K3 50 g/plot) meningkatkan jumlah umbi 

bawang merah terbanyak dengan rata-rata 10,20 buah dibandingkan dengan perlakuan 

yang lebih rendah. Samadi dan Cahyono (2005), pembentukan umbi bawang merah 

akan meningkat pada kondisi lingkungan yang cocok dimana tunas-tunas lateral akan 

membentuk cakram baru dan selanjutnya terbentuk umbi lapis. Setiap umbi yang 

tumbuh dapat menghasilkan tunas baru dan akan tumbuh dan berkembang menjadi 

anakan yang masing-masing akan menghasilkan umbi bawang merah. 

3. Bobot Umbi Per Tanaman (g) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan pupuk fertwin, pupuk 

kalium dan kombinasi pupuk fertwin dan pupuk kalium memiliki pengaruh nyata 

terhadap bobot umbi pertanaman. Budianto (2015) menunjukkan pemberian pupuk 

kandang ayam dengan dosis 2 ton/ha menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

umbi dan produksi umbi yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian dosis pupuk 

kandang ayam lainnya. Untuk mengetahui perbedaan antara perlakuan dilakukan 

dengan uji beda nyata terkecil BNT pada taraf 5% yang dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian pupuk fertwin pada bobot umbi 

pertanaman (g) tertinggi terdapat pada F3 (76,35 g) yang berbeda nyata dengan perlakuan 

F2 (62,39 g) dan  F1 (50,97 g). Yang menyatakan bahwa, unsur hara berperan dalam 
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meningkatkan pertumbuhan vegetative dan generatif serta berpengaruh dalam 

meningkatkan bobot bawang merah. Selain itu didukung oleh Sariffudin dan Hanum 

(2010) yang menyatakan bahwa unsur hara sangat dibutuhkan untuk proses fotosintesis 

serta dapat meningkatkan berat umbi. 

Tabel 3. Uji Beda Rata-Rata Bobot Umbi Pertanaman (g) Akibat Pemberian 

Pupuk Fertwin Dan Pupuk Kalium 

Perlakuan   Bobot Umbi Pertanaman (g)   

F1  50,97 a 
 

F2  62,39 b 
 

F3   76,35 c 
  

K1  41,96 a 
 

K2  60,48 b 
 

K3   69,00 c 
  

F1K1  41,96 a 
 

F1K2  51,33 b 
 

F1K3  52,22 b 
 

F2K1  58,14 c 
 

F2K2  59,31 c 
 

F2K3  59,62 c 
 

F3K1  65,47 d 
 

F3K2  70,80 e 
 

F3K3   81,90 f 
  

Keterangan : Angka yang di ikuti oleh notasi yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda 

nyata pada taraf  5 % 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa pemberian pupuk Kalium pada bobot umbi 

pertanaman (g) tertinggi terdapat pada K3 (69,00 g) yang berbeda nyata terhadap 

perlakuan K2 (60,48 g) dan K1 (41,96 g). Pembentukan umbi bawang merah dipengaruhi 

oleh unsur kalium yang berasal dari pupuk kalium. Anon (2017) menyatakan bahwa 

kalium di dalam tubuh tanaman berfungsi dalam meningkatkan aktivitas berbagai enzim 

pertumbuhan, metabolisme karbohidrat seperti pembentukan, pemecahan dan translokasi 

pati, metabolisme nitrogen dan sintesis protein. Tersedianya unsur kalium dalam jumlah 

cukup dan seimbang berdampak positif terhadap translokasi asimilat dari daun ke organ 

penyimpanan seperti umbi bawang merah. 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa pemberian kombinasi perlakuan pupuk fertwin 

dan pupuk kalium pada bobot umbi pertanaman (g) tertinggi terdapat pada F3K3 (81,90 



 

86 
 

g) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Simanjuntak et al., (2013), menyatakan 

bahwa bila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain sehingga faktor lain 

tersebut akan tertutupi dan masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda 

pengaruh dan sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Pupuk organik mempunyai manfaat untuk 

meningkatkan jumlah air yang dapat ditahan di dalam tanah dan jumlah air yang tersedia 

bagi tanaman serta sebagai sumber energi bagi jasad mikro dan tanpa adanya pupuk 

organik semua kegiatan biokimia akan terhenti (Nizar 2011). 

4. Bobot Umbi Per Plot (Kg) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan pupuk fertwin, pupuk 

kalium dan kombinasi pupuk fertwin dan pupuk kalium memiliki pengaruh nyata 

terhadap bobot umbi per plot. Gunawan (2007), pemberian pupuk N dan K penting 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta hasil umbi bawang merah. Unsur 

hara N merupakan bahan pembangun protein, asam nukleat, enzim, nukleo protein dan 

alkaloid. Defisiensi N akan membatasi pembelahan dan pembesaran sel. Untuk 

mengetahui perbedaan antara perlakuan dilakukan dengan uji beda nyata terkecil BNT 

pada taraf 5% yang dapat dilihat pada tabel 4.  

Tabel 4. Uji Beda Rata-Rata Bobot Umbi Per Plot (Kg) Akibat Pemberian Pupuk 

Fertwin Dan Pupuk Kalium 

Perlakuan   Bobot Umbi Per Plot (Kg)   

F1  2,54 a  

F2  3,03 b  

F3   3,77 c   

K1  2,07 a  

K2  2,96 b  

K3   3,43 c   

F1K1  2,07 a  

F1K2  2,60 b  

F1K3  2,60 b  

F2K1  2,80 c  

F2K2  2,87 c  

F2K3  2,97 c  

F3K1  3,27 d  

F3K2  3,47 e  

F3K3   4,07 f   
Keterangan : Angka yang di ikuti oleh notasi yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda 

nyata pada taraf  5 % 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian pupuk fertwin pada bobot umbi per plot 

(Kg) tertinggi terdapat pada F3 (3,77 Kg) yang berbeda nyata terhadap perlakuan F2 

(3,03 Kg) dan F1 (2,54 Kg). Penambahan pupuk kandang pada tanah dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah seperti kemampuan mengikat air, porositas, dan volume tanah, selain 

itu pupuk kandang berfungsi untuk menambah unsur hara tanaman, menambah 

kandungan bahan organik tanah, dan memperbaiki jasad renik tanah (Syawal et al. 

2007). 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa pemberian pupuk Kalium pada bobot umbi per plot 

(Kg) tertinggi terdapat pada K3 (3,43 Kg) yang berbeda nyata terhadap perlakuan K2 

(2,96 Kg) dan K1 (2,07 Kg). Peranan K adalah memacu translokasi hasil fotosintesis dari 

daun ke bagian lain yang dapat meningkatkan ukuran, jumlah dan hasil umbi. Sesuai 

dengan hasil penelitian Budianto (2015) bahwa rendahnya hasil umbi yang diperoleh 

pada tanah dengan status K-tanah rendah disebabkan karena kekurangan hara K yang 

mempunyai peran penting pada translokasi dan penyimpanan asimilat, peningkatan 

ukuran jumlah dan hasil umbi tanaman. Tjionger (2010) yang mengemukakan bahwa 

pada pertanaman bawang merah biasanya dibutuhkan unsur kalium yang cukup tinggi 

yang penting untuk pembentukan umbi. Kalium dalam tanaman sangat penting yaitu 

berperan sebagai kofaktor enzim dalam proses metabolisme tanaman, regulasi stomata 

dan asimilasi CO. Kekurangan kalium menyebabkan umbi kecil sehingga produksi 

menurun. 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa pemberian kombinasi perlakuan pupuk fertwin 

dan pupuk kalium pada bobot umbi per plot (Kg) tertinggi terdapat pada F3K3 (4,07 Kg) 

yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Fiestha (2018), pertumbuhan dan hasil 

tanaman berhubungan erat dengan ketersediaan unsur hara yang diserap oleh tanaman 

yang digunakan dalam proses metabolisme tanaman. Dengan meningkatnya proses 

metabolisme tanaman akan berdampak positif dalam pembentukan umbi bawang merah. 

Menurut Munawar (2010), pemberian pupuk organik mampu memperbaiki struktur 

tanah, meningkatkan daya menahan air pH, serta mampu menyediakan unsur hara baik 

makro maupun mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. 

KESIMPULAN 

1. Perlakuan pupuk organik Fertwin menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap 

tinggi tanaman umur 15 HST, 30 HST dan 45 HST, jumlah umbi pertanaman, bobot 

umbi pertanaman dan bobot umbi per plot. Perlakuan F3 (400 g/plot) merupakan 

dosis terbaik. 
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2. Perlakuan pupuk kalium menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap tinggi 

tanaman umur 15 HST, 30 HST dan 45 HST, jumlah umbi pertanaman, bobot umbi 

pertanaman dan bobot umbi per plot terhadap pupuk Kalium. Perlakuan K3 50 

g/plot merupakan dosis terbaik. 

3. Perlakuan kombinasi pupuk organic Fertwin dengan pupuk Kalium menunjukkan 

pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman umur 15 HST, 30 HST dan 45 HST 

terhadap kombinasi pupuk fertwin dan pupuk kalium. Perlakuan F3K3 merupakan 

kombinasi pupuk terbaik. 
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